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ABSTRAK 

JORDAN MANURUNG. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Penyuluh 

Pertanian Lapangan Di Kecamatan Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin. 

Dibimbing oleh Prof. Dr. Ir. H. Edizal AE, M.S dan Dr. Nasir, SP., M.Si. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kinerja Penyuluh 

Pertanian Lapangan (PPL) dan mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi 

kinerjanya di Kecamatan Rantau Bayur, Kabupaten Banyuasin. Kinerja penyuluh 

pertanian menjadi faktor kunci dalam keberhasilan pembangunan pertanian, 

khususnya dalam mendampingi petani untuk meningkatkan produktivitas dan 

kesejahteraan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif 

dengan metode survei terhadap 30 orang PPL sebagai sampel melalui teknik 

sensus. Data dikumpulkan melalui observasi, kuesioner, dan wawancara, 

kemudian dianalisis dengan regresi linier berganda menggunakan program SPSS. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kinerja PPL di Kecamatan 

Rantau Bayur tergolong tinggi, dengan indikator tertinggi pada kemampuan 

pendampingan kepada petani. Analisis regresi mengungkapkan bahwa variabel 

usia, pengalaman kerja, dan fasilitas kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

penyuluh pertanian. Namun, variabel pendidikan tidak menunjukkan pengaruh 

yang signifikan. Koefisien determinasi (R²) sebesar 46,4% menunjukkan bahwa 

variabel-variabel tersebut mampu menjelaskan variasi kinerja PPL secara cukup 

kuat. 

Dari hasil ini, disarankan agar pemerintah daerah memberikan perhatian 

lebih pada peningkatan fasilitas kerja dan pelatihan berbasis pengalaman bagi 

penyuluh, serta mempertimbangkan pendekatan pembinaan yang tidak hanya 

menitikberatkan pada latar belakang pendidikan formal, melainkan juga 

penguatan kompetensi praktis di lapangan. 

 

Kata kunci: Penyuluh Pertanian, Kinerja, Usia, Pengalaman Kerja, Fasilitas Kerja, 
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ABSTRACT 

 

JORDAN MANURUNG. Factors Affecting the Performance of Agricultural 

Extension Workers in Rantau Bayur District, Banyuasin Regency. Supervised by 

Prof. Dr. Ir. H. Edizal AE, M.S and Dr. Nasir, SP., M.Si  

This study aims to analyze the performance level of Agricultural Extension 

Workers (PPL) and to identify the factors that influence their performance in 

Rantau Bayur District, Banyuasin Regency. The performance of agricultural 

extension workers is a key factor in the success of agricultural development, 

particularly in assisting farmers to increase productivity and improve their 

welfare. The research employed a descriptive quantitative approach using a survey 

method, involving 30 PPL as respondents through a census technique. Data were 

collected through observation, questionnaires, and interviews, and analyzed using 

multiple linear regression with SPSS software. 

The results indicate that the overall performance of PPL in Rantau Bayur 

District is categorized as high, with the highest performance indicator being their 

ability to assist farmers. Regression analysis revealed that age, work experience, 

and work facilities significantly affect the performance of agricultural extension 

workers. However, the education variable did not show a significant influence. 

The coefficient of determination (R²) of 46.4% suggests that these variables 

sufficiently explain the variation in PPL performance. 

Based on the findings, it is recommended that local government give more 

attention to improving work facilities and providing experience-based training for 

extension workers. Additionally, capacity-building efforts should not solely focus 

on formal education but also emphasize strengthening practical competencies in 

the field. 

Keywords: Agricultural Extension, age, work experience, work facilities,  
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sektor pertanian adalah sektor yang berperan besar untuk mendukung 

perekonomian nasional di Indonesia. Sektor pertanian terdapat berbagai 

macam sub sektor yang mendukung dalam membangun sektor pertanian 

tersebut. Salah satu subsektor nya adalah tanaman pangan. Sub sektor 

tanaman pangan ini berperan penting terhadap ketahanan pangan nasional 

(Aziz et al, 2015). 

 Membangun pertanian yang tangguh perlu sumber daya manusia 

pertanian yang memiliki kemampuan, terampil, professional, dan memiliki 

manajerial yang baik dalam memanfaatkan segala sumber daya secara 

optimal, mampu untuk mengatasi segala tantangan dan hambatan, 

menyesuaikan diri dalam struktur produksi terhadap perubahan yang 

terjadi, serta berperan aktif dalam pembangunan wilayah. Upaya untuk 

mewujudkan pertanian yang tangguh tersebut perlu aparat pertanian yang 

professional dibidang pelayanan dan penyuluhan sesuai kualifikasi dan 

spesifikasi yang diperlukan bagi proses pertanian berkelanjutan. 

Salah satu tugas dan fungsi Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) 

adalah menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan, kemandirian, 

serta tanggung jawab petani dalam memanfaatkan dan meningkatkan mutu 

sumber daya pertanian di dalam usahataninya. Selain itu Penyuluh 

Pertanian Lapangan (PPL) juga bertugas untuk memberikan fasilitas dan 

mengupaya-
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kan kemudahan akses dalam meningkatkan kemampuan petani (Lesmana 

et al., 2018).  

Kegiatan penyuluhan pertanian menjadi salah satu penentu 

keberhasilan dan capaian baik dari produksi maupun kontribusinya 

terhadap negara Indonesia yang dikenal sebagai negara agraris. Dalam 

Undang-Undang Nomor 16 tahun 2006 tentang Sistem Penyuluhan 

Pertanian, Perikanan, dan Kehutanan menyebutkan bahwa pemerintah 

berkewajiban menyelenggarakan penyuluhan pertanian, perikanan, dan 

kehutanan. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan penyuluhan mempunyai 

peran yang sangat strategis dalam membangun Indonesia.  

Pengembangan kemampuan petani yang berlangsung melalui proses 

pembelajaran dapat terwujud karena adanya interaksi yang baik, 

sistematis, dan berkelanjutan antara petani dan PPL guna mempelajari 

aspek-aspek teknis, sosial, dan ekonomi dari kegiatan berusahatani. 

Dengan demikian peranan Penyuluh Pertanian dalam proses belajar 

tersebut sangat penting. Oleh karena itu, para PPL perlu untuk selalu 

meningkatkan upaya untuk melengkapi diri dengan inovasi dan informasi, 

serta meningkatkan kemampuan dalam menguasai metode penyuluhan di 

samping menjalin kerjasama dengan berbagai pihak yang terkait dalam 

kegiatan penyuluhan pertanian untuk meningkatkan kesejahteraan petani. 

Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) berada di tengah-tengah 

masyarakat guna untuk membantu dan mendampingi para petani. Dengan 

diterapkan kegiatan penyuluhan diharapkan akan terjadi adanya 
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perubahan-perubahan pada perilaku serta bentuk kegiatannya, cara 

berpikir, cara kerja, cara hidup, pengetahuan dan sikap mental yang lebih 

terarah dan menguntungkan baik bagi dirinya maupun keluarganya.  

Namun demikian, menurut Marliati (2008) bahwa kinerja penyuluh 

pertanian di Indonesia masih belum mencapai kategori memuaskan. Hal 

ini dapat dilihat dari kehidupan petani yang masih mengalami kesulitan 

dalam mengelola usahataninya dan peran PPL masih belum sepenuhnya 

membantu petani menghadapi perkembangan di sektor pertanian 

khususnya di bidang tanaman pangan.  

Kecamatan Rantau Bayur merupakan kecamatan yang terletak di 

wilayah Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan terdiri dari 21 desa 

dengan luas wilayah sekitar 557,14 km2 (Badan Pusat Statistik, 2023). 

Kecamatan Rantau Bayur merupakan wilayah agraris yang memiliki 

potensi pertanian cukup besar. peningkatan peran PPL di wilayah ini 

menjadi sangat penting supaya dapat mendorong peningkatan 

produktivitas dan kesejahteraan para petani. Oleh karena itu perlu 

dilakukan kajian guna untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja PPL di Kecamatan Rantau Bayur, agar dapat 

dirumuskan strategi peningkatan kinerja yang tepat sasaran. 

Selain berbagai tantangan teknis dalam penyuluhan pertanian, terdapat 

pula sejumlah faktor internal yang dapat memengaruhi kinerja Penyuluh 

Pertanian Lapangan (PPL). Faktor-faktor personal seperti usia, tingkat 

pendidikan, pengalaman kerja, dan keterampilan nonformal memainkan 
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peran penting dalam menentukan seberapa efektif seorang penyuluh dapat 

menjalankan tugasnya. 

Penyuluh yang lebih muda biasanya memiliki energi fisik yang lebih 

baik dan relatif lebih adaptif terhadap teknologi digital dan pendekatan 

modern, sementara penyuluh yang lebih tua cenderung memiliki 

pengalaman lapangan yang lebih matang. Pendidikan formal dan pelatihan 

nonformal juga memberikan kontribusi besar terhadap kemampuan 

penyuluh dalam menyampaikan informasi secara efektif kepada petani. 

Selain faktor personal, faktor situasional seperti ketersediaan sarana 

dan prasarana kerja, sistem pembinaan kelompok tani yang diterapkan, 

serta dukungan kelembagaan turut menentukan keberhasilan pelaksanaan 

tugas penyuluhan. Ketersediaan fasilitas seperti alat bantu visual, 

kendaraan operasional, dan jaringan komunikasi dapat mempercepat dan 

mempermudah proses diseminasi informasi. 

Kinerja penyuluh pertanian dapat diukur melalui beberapa indikator, 

antara lain: kemampuan dalam menyusun dan melaksanakan program 

penyuluhan, intensitas pendampingan kepada kelompok tani, efektivitas 

dalam menyebarkan inovasi teknologi, serta peningkatan kapasitas petani 

dalam mengakses informasi, pasar, dan teknologi. Menurut Peraturan 

Menteri Pertanian Nomor 91 Tahun 2013, kinerja penyuluh dibagi dalam 

tiga aspek utama: persiapan penyuluhan, pelaksanaan penyuluhan, dan 

evaluasi/pelaporan. Ketiga aspek ini merupakan parameter utama dalam 
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mengukur kontribusi nyata seorang penyuluh terhadap pembangunan 

pertanian di daerahnya. 

Oleh karena itu, untuk meningkatkan kualitas penyuluhan dan 

mendukung tercapainya ketahanan pangan yang berkelanjutan, sangat 

penting untuk mengidentifikasi dan memahami secara komprehensif 

faktor-faktor yang memengaruhi kinerja penyuluh pertanian, khususnya di 

wilayah agraris seperti Kecamatan Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin. 

B. Rumus Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

dengan ukuran adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kinerja Penyuluh Pertanian Lapangan di Kecamatan 

Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin? 

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kinerja Penyuluh Pertanian 

Lapangan di Kecamatan Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis tingkat kinerja Penyuluh Pertanian Lapangan di 

Kecamatan Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin. 

2. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

Penyuluh Pertanian Lapangan di Kecamatan Rantau Bayur Kabupaten 

Banyuasin. 
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D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara teoritis, menjadi sumbangan pemikiran untuk pengembangan 

teori sumberdaya manusia terkait dengan kinerja PPL 

2. Secara praktis, sebagai dasar pemerintah dalam merumuskan kebijakan 

untuk meningkatkan kinerja PPL 
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